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BABl 
PENDAHULUAN 

1 

Tirtdak pidana tidak berdiri sendiri ,barn bermakna martakala terdaopat 

tanggung jawaban pidana .Ini: berarti orang yang melakuikan tindak pidana tidak 

dengan sendirinya harus dipidana ,untuk dapat dipidananya harus ada 

pertanggungfawaban pidana. Pertanggungjawaban pidana fahfr dengan 

diteruskannya edaan {vewijtbaar heid)yang obyeetff terhadap- perbttata.1 yan-g 

din:yatakan sebagai tindak pidana berdasarkan hokum pidana yang berlaku seccara 

su&yebif kepada sipem&uat yang memenuhi persyaratan untuk dapat di kenai 

p-idana karena perbuataw1ya. 

Dasar adariya tindak pidana adalah asas le~alitas .Sedan~kan dasar dapat 

dipidananya pem&uat adafah asas kesafa&an (Green Starf Zonder Schuld).Ini 

berai"ii bahwa sipe~.ubtlllt ti:nrlak pi:dana h<m~ya akan dil-'~rlana jika ia mempuuyai 

kesa]ahan dalam melakukari tindak pidana tersebuKapan seseorang dikatakan 

mempunyai kesalahan merupakian hal yang menyangkut masafah pertanggung 

j-awau1an pidan~ ITJihat dari segi kemasyarakatan ia rlapat dicela oleh ka:rena 

perbuatann¥a 

Oleh karena itu menurut pasal 31 Rancangan kitab Undang-Undang 

Huk..u'TII Pid-ana Peri.ang.guugb jawaban vidana adalah diterusk<;1.1.uiya c:elaan yaI1g. 

o byektif yang ada dalam tindak pidana karena perbuatannJa-itu. 1 

Pada prinsipnya seseorang hanya dapat dipidana apabila ada kesalahan 

baik berupa kesengajaan atau kelaaian, rrauum: ketentuan ini rn:enegaskan bai1rwa 

'Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Kitab Undang
Undang Hukum Pidana, Direktorat Jendral Peraturan Perundang-Undang 
Departemen Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2004, hal 
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2 

yang terutama dapat dipidananya iafah perbuatan yang difakukan dengan sengaja, 

sedaJ1gkai.J: peuiidanaan terhadap kealpaai.1 {culpa) bersi:fat pengecualian. 

Maksudnya bahwa setia_p tindak pidana dalam peraturan perundang

tUidangan sefalu dianggap hams diiakukan de ngan sengaja apabifa perbuatannya 

akan diperi.angg1u1g j.awabkan .Jadi pad.a d.asamya setiap delik arla}ah delik 

kesen~ajaan (dolus)walaupun unsure sen~ja tidak dirumuskan secara eksplisit 

dalam perumusan tindak pidana. tindak dirumuskannya sengaja dafam perumusan 

delik,kar1::1ia senga:ja p-ada dasamya adalfu1i unsw~e kesengajaa:n p~dana 

Pen~an bahwa perbuatan yang- dapajt dipidana adalah_ perbuatan yang 

dilakukan dengan sengaja mengandtmg arti bahwa "sengaja "merupakan syarat 

Uiuum untuk adanya perlfillggu11g jawab'1.u pindana-Oteh kar4erra itu dalam hal-

hat tertenm seseorang- dipandang patut juga dipertanggung jawabkan atas 

perbuatannya yang dilakukian karena kealpaan ,maka kealpaan sebagai syarat 

khusns secai-a tegas din1111uskan juga dal:<im pennuusan tirrdak vidana yang 

bersen_gketasecara doktriner,pertanggun_g jawaban orang yang melakukan tindak 

pibdana yang didasarkan pada anjuran "Erfolgshaftung (ajaran menanggung 

akibat } yang tidak memerluk-au adanya hubungan sikap Bathin ten..:-da 

(kesalahan )antara pembuat dengan akibat yang timbuL 

Oleh karena iru asas kesalahan merupakan asa yang sangat penting ,maka 

dalam keteru-uan ini ditag_askan ba:hvwa untuk dapat dipertangguug jawabkan 

seseorang terhadapakibat-akibat tertentuyang oleh undang-undang diperberat 

ancaman pidananya ,tetapi diperlukan adanya betuk-bentuk"'kesalahanrr 

kesengajaa.;- atau kealpaan {dolus atau culpa), aka..'1 tetapi do-lus da.."'l culpa ticlak 

ada ,maka seseorang tidak dapat dipertanggung jawabkan. 
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3 

Disamping itu tindak pidana keceiakaan falu hntas membawa dampak 

burnk bagi masyarakat yaitu dengan semakin meningk:atnya korban. kecelakaar1 

lalu lintas dijalan raya yan~ melibatkan oran~ lain menderita keru~ian besar yang 

tidak dapat diperbaiki bahkan mengakihatkan kematian. Kerugian tersebut 

dimaksudkan untuk memberi perlindungan terhadap keberadaan hokum yang 

teran~um dalam rumusan delik culpa (kealpaan) dalam lalu lintas. 

Kepentingan yang hendak dilindungi adalah keamanan pengguna jalan 

raya terhadap kemuugkinan resiko keadaai1 ancaman bahwa oleh pcugguna jalan 

raya yang mengernudikan kendar.aan secara tidak berhati,..hati.Pengertian lain 

untuk ketidak hati-hatian itu adalah berthindak secara berbahaya (menimbulkan 

ancaman bahaya)Jni membawa k:ita pada kesimpulan bahwa culpa(kealpaan) 

swelalu_ dapat dirunut balik pada tinbdakan yang menimbulkan. ancaman bahaya 

terhadap kepentingan umum.Selanjutnya apabila ancaman bahaya terhadap 

keperrtingarr umum yarrg terjadi dijalai1 raya membuat orn11g lain c.elaka dan 

hingga men_gakibatkan. kematian ,oleh karena. itu. terangkumlah sebagian besar 

pengertian kealpaan 

Pada dasamya Urrdarrg-Undarrg (UU) no.14 ta:hurr 1992 terrtang lalu limas 

dan angkutan jalan ditambah peraturan pemerintah (PP) no.41-44 tahun 1993 

adalah mengatur tentang masalahnlalu Hrttas khususnya batk setiap pengemudi 

kendaraan bemmtor(Bestuur van motor ri:jtuingen).Banyak perintah dai1 Larangan 

_larangan yang diberikan sehingga bertujuan untuk menyelamatkan lalu lintas di 

jalan raya terhadap kelalaiannya tidak menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya ketika kemtunpuan tersehat seharusnya ia g-unakan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban yang berakibat orang lain menderita kerugian besar yang 
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4 

tidak dapat dipjherbaiki, ofeh karena itu ancaman pidana Iayak dikenakan 

padai.1ya. 

Pertang~un~jawaban seseorang tibdak cukup hanya telah karena telah 

melakukan perbuatan pidana saja,untuk itu diperlukan bahwa dia harus mefakukan 

perbuatan. terlarang secara ohyectif atas perbnatan yang di. laku:kan ,selain itu 

s.ecara subyectif perbuatan yang- dilakukannya harus dapat dicelakan 

kepadanya.Sebab perbuatan tersebut membahayakan keselamatan masyarakat 

.b-ukkartkah masyarakat dapat mengharapkan sebagai warga berkewajibai1 

menj aga dan_ berikhtiar. agar supaya perbuatan_ tersebut tidak dilakukan_ 

Akan tetapi ,apabila kemudian temyata karena keadaan tertentu ,kiranya 

juga orang lain bt;1Luat begitu juga vula,maka perbuatan tadi tidak dilakuk:an 

dengan. kesalahan sehiggaorang tadi tidak dapat dijatuhkan pidana. 

Dasar atau prinsip yang tennaktub tindak pidana jika tidak ada kesalahan (Green 

strnf zorrder schuld).Jika perbuatai1 tadhidilak1rkan tanpa di111egerti atau di insfi 

bahwa perbuatn. yang dilakukan mernpakan larangan. bahkan pantangan 

masyarakat dan Negara,sudah barang tentu pencelaan obyectif terhadap perbuatan 

yang dilakukan dapat dite:ruskan secara subyectif kepada dirinya, sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan dan dipidana karenanya 

Orang tidak mengerti karena perlmatattrtya merupakan pantangan 

masyarakat, hal iui mung.kin disebabkan karena me.1:na.ng ti<lak talm akal hal itu, 

di9sebabkan karena kesalahannya sendiri,entah kesalahan berupa mengetahui 

akan kemungkinan tidak mengadakan penghati-hatian dan penduga-duga mestinya 

dilakukan perbuata...""l tadi , entah bernpa tindak berpikihgr atau bergt.'Saha 

melakukan larangan sehingga berbuat secara dan serampang. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zulfikar – Pertanggungjawaban Pidana terhadap Pengemudi Kendaraan….
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Umumnya kesaiahan (schuid) menurutnya sifatnya dibagi atas dua bentuk 

yaitu kesengaj.aan ( dolus, intention)atau kelalaiar1 (culpa).Biasanya dikatakar1 

bahwa bentuk nyang pertama adalah bentuk kesalahan yang berat sedangkan yang 

kedua adaiah bentuk kesalahan ringan, karenanya kesengaJaan dalam sisitem 

KUHP kita sekarang diperlukan untuk semua keja.1.ataI1,dan hanya pelanggaran 

saja yani digunakan kealpaan.Lagi pula kealpaan diper~akan ,maka ancaman 

pidananya berbeda dengan kesengajaan. 2 

BaJ1wa kesengajaan dian:ggap sebagai bentuk kesalahan Y<tug berat ddan 

kealpaan sebagi bentuk kesalahan ringan adalah_ w~jar jika untuk menajadi 

pernikiran pertama dalam hokum pidana itu induvidu untuk melqakukan 

p\;1 buataI1 itu sendiri,-perb-uatn itu diparrdang dengarr atau lebih tegas karena 

didoron_g oleh kesengajaan,sehinn_ga boleh dikatakan bahwa perbuatan jahat tadi 

memang diketahui dan dikehendaki (Willen and Witten)oleh 

pelakurrya,sedangkan dalam kealpaan hal itu tidak ada sama sekali akan tetapi 

dalam melakukan perbuatannya keselamatan masyarakat telah dibahayakan,maka 

panbdangan kesengajaan adalah bentuk kesalahan yang berat dan kealpaan adalah 

bentukkesalahan rirrgan dengan sendirinya hams ditinjau JJUla kembal 

Mengenai sifat kesengajaan dan kealpaan pemerintah kita sedikit 

banyaknya telah melepas pendirian yang kuno,yaitu kealpaan dianggap sebagal 

bentakkesalahan yang ringan ,telah dinyatakan dalam lembararr Negara 1960 no.II 

dimana ancaman pidana bagi delik-delikculpa dalam pasal 359 KUHP "barang 

siapa karena salahnya menyebabkan matinya orang lain dihukum penjara selama-

2Moeljatno, Fungsi Dan Tujuan Hukum Pidana Indonesia, PT Bina 
Aksara, Yogyakarta, 1%5,hal 46 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lamanya Hrna tahun atau kurungan selama-lamanya satu tahun" suatu maksimum 

yang dalam system KUHP, rl<lnya diancauikan bagi kejah:atan: yang agak besar. 

Mengenai sifat kesengajaan dan kealpaan, memang jangan dipandang 

sebagai bentuk kesalahan yang besar dan kecil lagi, tetapi masing-masing 

merupakan kutub yang murni berseberangan, sehingga berat dan ringarmya pidana 

tidak dapat ditentukan secara umum. 3 

Oleh karena itu hal ini yang menarik perhatian penulis unruk membahas 

penyebab terjadinya tindak pida.na kealpaan terhadap perrg-emudi kenderaan yang 

mengakibatkan Iuka atau matinya orang lain; baik dari factor 

pengemudi/kenderaan, factor jalart, maupun factor alam, mertgenai perterapan 

lmlmmnya serta pertimbangan hakim terhadap kasus pelanggaran laiu lintas. 

A.Pengertian judul dan Penegasan 

Pertan-ggungjawaban pidana terhadap pengemudi kenderrum: karena 

kealpaan mengakibatkan matinya orang lain merupakanjudul skripsi yang penulis 

ajukan dafam melengkapi syarat untuk memperoleh gefar Sarjana Hukum di 

fakul~ Hukum Uriiversitas Medan Area. 

Untuk dapat Jebih memahami isi dari pembahasan ini, maka pem.rlis 

terlebih dahulu memberikan pengertian dari Judul diatas. 

Pertanggungjaw.aban pidana merupakan persoalan mendasar dalam ilmu 

hukum pidana, kesalahan, pertanggungjawaban dan pidana adalah ungkapan dan 

JX..!Cakapan sehari-hari, dalarn mural, aga.ua da..-i hukwn. 

3Moeljatno,ibid,hal 52 
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Pengemudi kenderaan adafah orang yang mengemudi suatu kencferaan, 

baik itu kenderaa.1 bermo-tor, mobil dan. lain-lain. 

Kealpaan adalah sesuatu hal yang dilakukan secata tidak sengaja, lawart 

dari kesengajaan. 

Bertitik tolak dari pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan judul 

skripsi yang penuhs ajukan adafah pertanggungfawaban pidana tcrhadap 

pengemudi kendcraan karena kealpaan mengalci:batka.-,. matinya orang lain. 

B. Afasan Pemifi&ao Juduf 

Adaptu1 alasan penulis untuk merr.iilih-judul penelitian adalaJ1 sebagai bca~kut 

1. Bahwa adanya pertan~~uri~awaban pidana terhadap kealpaan 

:2. Bahwa banyak pengemudi kenderaan mengesampingkan keaipaan 

} . Bahwa kealpaan pengemnrli kenderaan bisa mengakibathn. kematiail bagi 

orang lain. 

C. Permasafahao 

Sebeluin penelitian lebih lanJut m·aka permasala11an dalan1 sebual1 

penelitian harus jelas terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

kekaburan dahu.11 penelitian ini~ 

Berdasarkan pendahuluan_ yang penulis kemukakan timbul permasalahan. antara 

lain: 

1. Kenapa terjadi kealpaan oleh pengemudi hingga 

mengakibatkan kematian orang lain. 
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2. Bagafmana pertfm&angan hakim dafam pertanggunganjawa&an 

pida1ia terhadap kealpaan ya.1g mengakibatkan matinya orai1g 

lain. 

D. Hipotesis 

-
Hipotesa adalah me1 upak.au anggapan seomentara tent-ang suatu masalah 

yang akan diteliti,- yang masih harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya 

melalui suatu penelitian. 

Mak-a yang men;[adi lripotesa dalam penditiarr irri: adalah : 

1. Faktor penyebab terjadinya kealpaan terhadap pengemudi sebagai 

subjek hukum yang mengakibatkan matinya orang lain disebabkart 

uleh penegemudi itu sendiri juga bisa disebabkan oleh karangnya 

rambu-rambu yang bemda dijalan raya-. 

2. Penerapan hukum pidana terhadap pengemudi kenderaan terhadap 

kealpaan yang mengakibalka.; matin-ya orang lain dapat dikenakan 

pasal 359 KUHPidana dengan ancaman hukuman 5 Tahun Penjara. 

3. Pertimbangan hakim daiam pertanggung jawahan pidana terhadap 

kealpaan yang mengakibatka.1 matinya orang lain adalah pcrda1naian 

secara kekeluargaan antara Tersangka dan korban. 

E. Tujttan Penetitian 

Ada beberapa hal yang me11fadi tujuan p:ene-li:ti dal:a.11 penelitian ini yaitu 

sebagai berikut =-
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1 . Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoieh gelar SarJana Hukum di 

Fakultas Hukum Universitas tv1edan Area. 

Untuk mengetahui apakah faktor penyebab terjadinya kealpaan terhadap 

pengemudi sebagai subj:ek hokum yang men:gakibatkan matinya orang 

lain. 

3. Untuk mengetahui penerapan hukum pidana terhadap pengemudi 

kenderaan kr.hadap· kealpaan ya11g menga-kibatkan· matinya orang lain. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan hak:im dalain 

pertanggungjawa&an pidana terhadap keafpaan yang mengakibatkan 

matinya orai1g lain. 

F. Metode pengumpulan Data 

Dalam. penelitian. ini .,- p~neliti men:gunakan metode pengmupulan. data 

seba~ai berikut: 

1. Metode Penefitfan fapangan 

Pen:ggunaan meto-de ini dimaksud:kan untnk memperoleh data yang ak:nr.at 

dan. aktual sehuh~ den~an. perrnasalahan. penelitiah. ini. dengan. cara 

mengadakan penelitian langsung ke pengadilan untuk mendapatkan kasus 

yang berkaitan dengan pcu:elitian: iv.£. 

2. Metode Penelitian. Kepustakaan. 

Metode ini menggunakan penelitian dari sumber bacaan yang bersifat 

teoritis atau: ilmiah. 

G. Sistematika Penulisan 
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Oafam skripsi iru adapun sistematika penulisan yang dimaksud adafah 

sebagai berikut : 

- BAB I PENDAHULUAN, 

merupakan suatu pengantar dari· pengertian juduf, alasan pemiiihan juduf, 

tujmm penelitiar.i, permasalahan, hipotesa,. metode pengumpulan data dan 

sistematikaka penulisan. 

BAB II PENGERTIAN UMUM TENTANG PENGEMUDI KENDARAAN 

BER.t\d:OTOR 

Yang terdfri beberapa sub ba& yaitu Penegertian tentang pengemudi 

kendaraan, Etika cara men:gemudi, Unsusr - unsur tentang Tindak Pidana, 

Jenis-jeriis Tindak Pidana. 

BA.8 fff ffCT.BUNO-AN AK.IBA r· KEALPAAN YAN-0 MENGAKIBA TKAf·r 

lVIATINYA OP~~G LAIN 

Yang terdiri beberapa sub bab yaitu : pengertian kealpaan, unsur - unsur 

tindftk p:i-dana pembtm.tt.."'lan, jcri:is - jenis tindak p:i-d:ai"l.a pembunuhan, faktor -

faktor yang menyebabkan meninggalnya seseorang karena kelalaian atau 

kealpaan. 

BAB IV SANKSI DAN HUKUM BAGI PENGE}v1UDI KENDARAM-l" 

MENGAKJBA TKAN MA TINY A ORANG LAIN yang terdiri dari bebetapa 

sub bab yaitrr ; proses penyidik.an terhadap pengemudi yang lalai, Kendala -

kendala. dalam proses Penyidikan, Sanksi hukum terhadap si Pengemudi, 

Sosialisasi pertanggung jawababn terhadap sipengemudi yang mefakukan 

kelalaian yang mengakibatkan matinya orang lain, Kasu~ da....-1 taiiggapan 

kasus. 
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BAB V KESfMPULAN DAN SA.RAN~ 

Bab ini merupak:an penutup dari penelitia11 ini. Pada bab ini terdiri atas dua 

1 : I sub bah yaitu kesimpulan yang akan diperoleh setelah penelitian 

dilaksanakan dan saran. 

BAB II 
PENGERTIAN UMUM TENT ANG PENGEMUDI KENDERAAN 

BERi"fOTOR 

A. Pengertian Tentang Pengemudi Kendaraan 

Peranan pengemu.di sebagai su-bydie hukum di~h1i yang dimaksudkan 

sud.ah barang tentu apabila terjadi kepentingan yang dilindungi oleh hukum 

teTgJmtung, &aik gangguan yang datangnya dari pihak pengemudi maopun dari 

pihak luar, da-lam hubungannya den-gan-tcrjadinya kccclaka-an mcnu-n1t konstruksi 

hukum pidaria, haruslah ditiinbulkan oleh kelakuan orang dalani hubllilgan sebab 

akibat, karena tampa batasan yang demikian itu akan menimfmfkan kesufitan pada 

pei'"al!O.l huk-um pida.J:a. 

Didalam hukmn pidana telah tumbuh perkemban~an tentan~ penentuan 

tdakuan seseorang yang menjadai se&a& aklbat ter&adap kejadian yang mefarang 

dan diberi sanksioleh h:ukum pid-ana yah<u kej-adi.an: yang da1am hal ini 

dikhususkan pada kecelakaan. 

Banyak konstruksi yang dapat dibuat menurut hukum pidana dalam 

hub-ungarmya antara peranan pengemudi dengan kecelakaan lalu lintas,. naruun 

d3pat d~lo~an menjadi- dua macam. yaitu kelakuan pengemudi yang. tidak 

berbuat pada hal seharusnya wajib tersebut sehingga menimbulkan akibat yang 

dilarang oleh hukuili pidana:. UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zulfikar – Pertanggungjawaban Pidana terhadap Pengemudi Kendaraan….



12 

berbuat pada haI seharusnya wajib tersefmt sehingga menimbulkan akibat yang 

dilarang oleh huk:um pidai1a. 

Peranan pen~emudi den~an kelakuannya yan~ positif atau negatif yan~ 

menjadi sebab akibat kecefakan yang dffarang oleh peraturan hukum pidana, 

dipandang: dari pefangggaran: yang dapat dialami oleh setiap orar1g apapun 

kedudukannya. 

Sikap pengemudi sebagai subyek hukum yang pertama- tama harus 

rr-ienguasi pengertian hukum, pengertian k;li:ip hukwu dm-1 kesarlaran hukw11~ 

karena tanpa kesadaran_ terse1mt dapat dikatan sudab_ mempUD-yaL kecenderun~an_ 

melakukan pelangggaran hukum. 

Banyak sekali fak-tor peuy-ebab terjadin:ya kecelakM.u lalu liuta:s ( cuaca, 

jalci,-keadaan kendaraan,-penumpang dan dll) akan tetapi faktor manusia. seb~ai 

orang yang mengemudi kendaraan adalah lebih penting bagi hukum pidana, 

karcua melalui keter-dilgan atau keadaan sekitar dari onmg yang mengemudi dapat 

diungkap atass kejadian materil (Materil Waarheid} dalam proses perkar pidana 

Melalui kelakuan dari pengemudi itu dapat ditentukan apakah hukum pidana 

bc--rperarr a--..au ti:dak, deng_an acara membuat konstrnksi hubungrdTI antai-a kelakuan 

iru dengan sifat melawan hukum karena adanya peraturan hukum dan yang 

terakhit masih diperlukan hubungan antara kelakuan yang berakibat menimbulkan 

ke_iadian yang melawan hukum den~-an pertang~ungjawaban atau kesengajaan 

atau kelalaian atau unsur subyektif lainnya, yang pelaksanaannya menurut proses 

beracara. 

Tidak memperhatikan bagian-bagian serta unsur-unsur yang terdapat 

didalam jalur inti hukum pidana ( delik) akan berkaitan peranan hukum menjadi 
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:nerosot kewibawaannya. Bahwa jauh dari tujuan keadifan, dan dimata masyarakat 

nukum pidai1a bukan sebagai pengayoman melainkan menakut-nak11ti serta 

mendapat simpati. Keadaan terakhir ini san~at tergantun~ pada sikap tindak 

petugas pelaksanaan hukum, yang disatu pihak harus nyata-nyata dlbedahkan 

a.ITitara bersikap mengtrrus kecelakaan semata-mata daI1 bertir1dak mengusut 

kecelakaan yan~ me]an~ar hukum den$an diJain pihak men$eterapkan ba~an

bagian serta unsur-unsur dari inti hukum pidana (delik) secara filosofis, yuridis, 

sosiologis,. yang tujuannya sebagai pengayom. Akai1 nau1pak jalinan pera.-i 

pengemudi dihadapan peranan hukum_ apabila tetjadi pelanggaran hukum, maka 

perlu diimbangi secara tepat untuk memperlakukan hukum secara filosofis, 

yuridis,sos:i:ologis dai1 imbangan dian:taia peranan ini han.ls k111jud karena 

dor.ongan dari falsafah maupun kebudayaan bangsa-indonesia. 

Sejarah perundang-undangan (Memorie van toelichting) yang memandang 

culva sebagai pengecualian dolus sebagai t:i:ndakan yang lehih umum. Mengajukan 

argumen untuk menerimah unsur kesalahan sebagai bagian dari rumusan delik: 

dengan alasan bahwa tampa adanya kesengajaan, menjamin keamanan orang 

maupu.--1 ba:rang dapat diarrcam oleh ketidak hati- hatia11orang lain akibat ketidak 

hati-hatian tersebut orang lain bisa-jad-i menderita kemgian besaryang tidak dapat 

diperbaild, sehingga ancaman dianggap layak dikenakan padanya. Kendari 

demiki:an makna atau kegunaan upaya me.nga:itkan pidana dengan tindakan culpa 

tidak jarang dipertanyakan. Culpa tidak dipandang sebagai bentuk kesalahan asli, 

melainkan Iebih sebagai delik semua dimana pengurangan sanksi pidana 

berlaku.Beberapa pakar meneoba menjelaskan bertindak sala.11 da.-i. sudaut 
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pandang akaf atau tempramen yang salah (Von Almendfngen ) yang cocok 

ditan.ggapi dengan. reaksi preventif khusus. 

Pakar-pakar lainnya antara lain Binding dan Feubch mencoba menemukan 

elemen''dengan sengaJa,-, didafam culpa(Tidak hendak mefihat akibat yang akan 

muncul)sebagai.-naria terangkum dalam ucapan terkenaL Bind~u:g perburnan untuk 

menemukan kesen~~iaan didalam ketidak hatian.Pakar-pakar lainnya 

krimonolog.Exner melihat sumber kesalahan ada didalamnyapada bagian lain 

mefihat dasar kesala:hai-rdan sebab itu juga menjadi alasai1 untuk mengenakan 

pidana terhadap kesalahan dengan. demikian dalam. mentalitas egoistis atau apa 

juga yang dapat disebut mentalitas yang tercela atau ketercelaan berkenaan 

dengan apa yang sehatusnya m1;;ujadi huln1(Tadelnswerte Rechts gesimmng) 

Dalam berlalu. lintas hal ini tampak sangat jelas(juga tatkala jika 

memandang diri sendiri). Saat mengemudiksn kendaraan dijalan raya, bisa saja 

kareua cuaca terl:alu lel.ah~ terburn-burn ,atau terlalu sibuk berfikir tentai.1g urusan 

lain. atau.jug.a tidak 100% fit 

Kita tidak sepehnya sadar mengemudi mobil terus dilakukan secara 

furrgsionaUadi orang yang rnenolak pendekatan surrggah-suugguh me-laku:kan 

kegiatan tersebut,-entah karena malas atau enggan repot,tidak layak mengeluh jika 

ia dikoreksi melalui penjaruhan pidana karena kurang hati-hati teliti memandang 

remeh resiko yang mungkin nlIUicul sehinnga benar-benar tq_juan: lmkwn 

pidana(Pembalasan, prevensi umum atau khusus).Di dalam praktik tidak 

ditemukan banyak fiksi berkenaan dengan pendekatan diatas.Lagi pula pengemudi 

berpengal-a:rna..'l tidak akan memandang kesalab.cu1 diatas sebagai suatu fiksi.2 
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Menjalankan kecepatan kendaratan dldafam kota yang mefampaui 

kecepata11 yang dibolehkan oleh peraturanatau ran1bu-rambu,memberhentikan 

atau memparkir kendaraan ditempat terlaran~ oleh peraturan mengan~lrnt 

penumpang diiuar tempat /terminal yang ditentukan oefh peraturan,mendahufui 

kendaraan lain tanpa suatu keperluan,ti-dak men1berikan kesempatan d-an rnang 

yan& cukup begi kendaraan lain yan~ meminta mendahului,tidak meng_adakan 

penerangan lampu atau isyarat arah yang cukup dari jarak penglihatan 

dfu1b-eberapa hal lainnya itu adalah m-enqrakfu1 tertip hukum lalu mm1vun so11a.n 

santun lalu lintas yang. hanya dapat berlaku semata-mata ter.gantung_ faktor. 

manusia yang berperan didalarn kendaraan itu dengan kedudukannya sebagai 

Peranan pengemudi dalam bidan_g tertib hukum lalulintas maupun sopan 

santun lalu lintas, mempunyai kecenderungan untuk kemungkinan besar 

terj:adinya: kecelakaai.1-yang melanggar la:lulintas de rrgan membawa kerngian hana 

bend-a-dan manusia.Apabila telah sampal kepada persoalan ini,ba_gi seoran_g ahli 

hukum yang mengenal berlakunya hukum secara filosofi, yuridis,sosiologis.Harus 

terlebih dahulu berpaling pada suatu perrdekatan mefalui "Social legal 

engineering"dalam bidang lalu lintas semua lapisan masyarakat mulai dari 

pendidikan taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi,mulai dari masyarakat di 

dasa sampai ke kota,mulai dari angg_uta rnasyarakat bi:asa sampai _pumek-a 

masyarakat dengan memperkenalkan-kepada mereka apa yang dinamakan tarffic 

educationtraffic engineering,serta traffic law enforcement,sebagai dari pada 

kesadaran hldup masyarakat. 
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Kita tfdak dapat mengharapkan febfh banyak peranan pengemudf dari satu 

pihak untuk mempunysi pengertian serta kendaraaI1 hukumdaI1 didalan1 

me~jalankan kendaraan selalu memperhatikan tertip hukum maupun sopan santun 
- - - -

Ialu ffntas, namun dafam menghadapi kecelakaan fafofintas yang melanggar 

hukum masih terdapat pihak lain yang menjadi fak'-wr bei !lengaruh pada sebab 

akibat kecelakaan yaitu kemajuan tecno]o~i yan~ tidak seimban~ den~~m daya 

pakai oleh rnasyarakat,bertambahnya jumlah pendudUk rnenjadi pernakai jalan 

umum rum sarana l:alu lintas jalan umum yang kurang memarlai.Disini perlu ada 

aj aran_kompromideter"' indeterminisme huk:um pidana 

Didalarn rnasalah lalu lintas yang selalu akan unggul dari tertib lalu lintas 

pada masa kiui dan masa yang akan datang~perlu "trffic Board di da:erah yang 

mampu menampung- persoalan-persoalan maupun perkembang.an lalu lintas serta 

merumuskan kebijaksanaan-kebijaksanaan da1am bidang Jalu lintas.Di daerah 

untuk mewujudkan ketertibarr, kelancati'.1.11 dan keamarran lalu lintasdi dalam 

wilayah, terutamah unyuk turut memecahkan pencegahan kecelakaan yang 

membawa korban harta benda dan manusia, melalui trafic board di daerah 

diberikarr perrerangan kepada para pengemud:i urrtuk melak:uka.i1 pertolongan 

pertama apabila terjadi kecelakaan dan selanjutnya cara-cara menghadapi hukum 

apabila diperlukan k:arena kecelakaan yang terjadi setelah ditentuk:an secara 

kausialis: dapat menjadi tanggungjawab dari pengemudi yang bersang_kutan. 

Melalui sosial approach tersebut di atas berarti semua masyarakat ikut 

berperan, terutama unsur-unsur masyarakat yang langsung berkepentingan dalam 

masa lalu lintas inklusip keeelakaannya dijalan, yaHu pada para pengemudi ikatan 

supir, organda , ikatan pengusaha kendaraan bermotor dan lain-lainnya, sosial 
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approach harus dijamin sebagai upaya permufaan peradaban hukum bangsa 

Indonesia. 3 

Batulah k:emudiart dilanjutkan dengan tindak:art represif berupa tindakan 

hokum dengan norma:-norma dan sarrksi: p:i:dana sebaga:i:mana telah di aja:rkan 

aliran"Ultimum Remedium" yakni obat terakhir apabila sanksi atau upaya-upaya 

pada cabang hukum Iainnya dianggap tidak mampan. 

Pad-a sda-sela pelai-iggaran yang bera:kibat kmban: jiwa ma."lusia,denga..'1 

pengertian kek:uatan surat edaran tidak absolut mesti dilaksanakan bagi 

pelanggaran yang dTmaksudkan tanpa pertimbangan masak-masak terhadap 

tindak:an hukum seri.a akibat hukum yan-g y<mg ~ihubw1gan den-gan peran.ru.J. 

pen~emudi terjadinya kecelakaan lalu lintas 

Lafu lintas dan angkutan jafan memiii1d peranan yang sangat penting, 

sehingga penyelenggMaannya dilrnasai oleh negar.a: dan pembinaanya dilalrnkan 

ale pemerintah den~an t~iuanuntuk mewujudkan lah.i lintas dan angkutan jalan 

yang selamat,aman, cepat,tertib,teratur sehinnga sebagai pendorong,penggerak 

dan penu.iJ.jang V'"mbai.,-gmillil nasional dan masyaJ.akat. 

Pembinaan_ dalam lalu lintas jalan memiliki aspek-aspek pen~aturan, 

pegendalian, dan pengawasan lalu lintas yang bertuJuan untuk 

kc;)e1amatan,keamanai.1~k.e.tertibat-i,dan kelancaran lalu_ lintas dhisa.mping aspek 

kepentingan_ umum atu masyarakat pemakai jalan ,kelestarian lingkungan 

,teknologi serta koordinasi antzr wewenang pembinaan lalu lintas jalan baik di 

tingk.."t pusat mzupun daer-<111:,,se:rta antar instat1si,sek.ior dan unsur lainnya. 

3Bambang Poemomo, Hukum Pidana Kumpulan Karangan Ilmiah, Bina 
Aksara, Jakarta 1982,hal 73 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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O!eh karena itu untuk kepentingan baik pemerintah maupun masyarakat 

diatur ketentua..1-ketentuai.1 mengenai perai1ai.1 lalu lintas dai1 angk:utan jalai1 yang 

meliputi antara lain jarin~an lintas angkutan barang-baran~, terminal penumpan~, 

fasi!its peJafan kaki , fasilitas penyeberang orang, parkir, rambu-rarn&u, rnarka 

jalan, alat pemberi isyarat }a}u linb, perlindungan keselamata:I1,kemai1an, 

kemudahan be~i pemakai )alan . 

Sefmbungan dengan pentingnya lalu lintas di tengah-tengah kehidupan 

m-aSyarakat,. maka dalam ha} ini vcmerintah: berusaha untuk mengadakan 

pembangunan clan perbaikan_ serta. pelebaran_jalan,.jalan_ raya terutama jal.an yang 

terdapat di tengahjantung kota yang lalu lintasnya sudah sangat padat. 

Menun:rt pasal 18 und'111g-w.1darrg rroJ 4 Tahun 1992 Tentang lalu lintas 

dan angkutan jalan.yang dimaksud pengemudi adalah. orang yang mengemudikan 

kendaraan surat izinmengemudi diberikan kepada orang yang namanya tertera 

didalamnya sesuai dengan ketent-uan per(;lturan: perw.1da1.1g-undangan yang berlaku 

,dan merupakan tanda bukti kecakapan dan. keabsahan pen_g.emudi untuk 

mengemudikan kendaraan bermotor clan dapat pula idenditas pengemudi. 

T eTITiaSuk da:lam pengertian pengemudi adalah orang yang langsurrg 

mengawasi orang lain mengemudikan kendaraan misalnya seorang instruktur pada 

sekolah mengemudi yang berada disamping calon pengemudi pada waktu praktik 

mengeml1dikan. kendaraan bermotor di jalan.4 

Menurut kepolisian Resort Satlantas faktor-faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan baik terhadap kendaraan beroda dua ataupun kendaraan beroda empat 

dipengaruhi oleh 3 faktor: 

1. Faktor pengemudi/ kendaraan 

.. 
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Peranan pengemudi sebagai subjek hukum disini yang dimaksudkan 

sudah barru.1g tentu apabila terjadi kepentingan yai1g dilindungi oleh hukum 

ter~ang~u, baik ~an~guan yang datangnya dari pihak pen~emudi maupun dari 

pihak luar, dalam hubungannya dengan te1:fadinya kecefakaan lalu 

lintas.terjadinya kecelakaa•m menumt konstruksi l:1ukum pidana, haruslah 

ditimbulkan oleh kelakuan oran_g- dalam hubungan sebab akibat, karena tanpa 

batasan yang demikian itu akan menimbulkan kesulitan pada peranann hukum 

Didalam. hukum pidana telah tumbuh_ perkembangan tentang. 

penentuan kelakuan seseorang yang menjadi sebab akibat terhadap kejadian yang 

welarang dan diberi sanksi oleh hukuiH vida.ua yaita kejadian yang dalaiu hal ini 

dikhususkan pada kecelakaan. 

Banyak konstruksi yang dapat dibuat menurut hukum pidana 

hubungannya ru11.ara pc1anan penge111udi &11gan kecelakaan lalu lintas, munun 

dapat digolongkan menjadi dua. macam yaitu kelakukan pengemudi yang secara 

positif menimbulkan aldbat yang dilarang dan kelakuan pengemudi yang tidak 

b-erlruat p-ada hla seharusnya wajib- b-erbuat sel1irrgga rnenimbulkan akibat yang 

dilaran_g oleh hukum pidana. 

Peranan pengemudi dengan kelakuannya yang positif atau negatif yang 

menjadi s-ebab aki:bat kecelakaan yang dfl:arang oleh per atucan lmkum pidana, 

dipandang dari pelanggaran yang dapat dialami oleh setiap orang apapun 

kedudukannya. 

S-ikap pengemwJi sebagai subj.ck hukttin yang pertama-tarna h-arus 

menguasai pengertian hukum , pengertiana hukum dan kesadaran hukum , karena 
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pengertian tertib hukllm dan kesadaran hukum, karena tanpa pengertian dan 

kesadaran. hukum tersebut dapat diakatakan sudha mempunyai kecendruI1gan 

melakukan pelanggaran hukum. 

Banyak sekafi faktor penyebab terjadinya keceiakaan fafu fintas ( 

cuac~jalan, keadaan kendar.aai.~ penumpang dan lain-lain ) akan tetapi faktor 

manusia seba~ai orang yang- mengemudi kendaraan adalah lebih pentin~- ba~i 

hukum pidana, kareana mefalui keterangan atau keadaan sekitar dari orang yang 

mengemudi dapat diungkap atas ke=_.adi-an materil ( nra.teril waarheid) dalam 

proses perkara pidana Melalui_ kelakuaan. dari pe~- itu dapat ditentukan 

apakah hukurn pidana dapat berperan atau taidak, dengan cara mernbuat 

konstrn.ksi lrubungan antara kelak-uan itu dengan sifat melawan huk--um karena 

adanya peraturan hukum dan yang. terakhir masih diperlukan hubungan antara 

kelakuan yang berakibat menimbulkan kejadian yang melawan hukum dengan 

per'"w.iiggung ja-wabarr atau kesengajaai-i atau kelalaia.1 at<ru urrsur subyektif 

lainnya, yang pelaksanaanya menurut proses beracara. 

Tidak memperhatikan bagian-bagian serta unsur yang terdaoat didalam 

jalur inti lmkum pidarra ( delik ) akan berakibat pemnarr lrukmn menja:di merosost 

kewibawaannyaT Bahkan jauh dari tujuan keadilan, dan dimata masyarakat 

hukum pidana bukan sebagai pengayoman melainkan menakut-nakuti serta ridak 

mendapat simpati. Keadaan terakhir ini sangat tergar!Lung pada sikap tindak 

petugas pelaksana-hukum, yang disatu pihak harus nyata-nyata dibedakan antara 

bersikap mengurus kecefakaan semata-mata dan bertindak mengusut kecelakaan 

yang mel:anggar hukun1 dengan pihak lain mengeterapkan bagia-bagian serta 

unsur-unsur dari inti hukum pidana ( delik ) secara filosofis, yuridis, sosiologis, 
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yang tujuannya sebagai pengayaom. Akan namapak jalinan peranan pengemud 

dihadapaI1 pera.1a.n. hukw.11 apabila terjadi peia.1ggara.i1 hukum, maka perlu 

diimbangi secara tepat untuk memperlakukan hukum secara filosofis, yuridis, 

sosiologi dan imbangan diantara peranan itu harus terwujud karena dorongan dari 

falsafah maupun kebudayaai"'l bangsa indonesia. 

Sejarah perundan~-Wldan~an ( Memorie van toelicthin~) yan~ 

memandang cuipa sebagai pengecuaiian dolus sebagai tindakan yang lebih 

rnuum. Mengajukfu.1 argumen untuk men..:;1.i.ma unsur kesalfu'ian sebagai bagian 

dari rumusan delik dengan- alasan- bahwa tanpa adanya. kesengajaan,_ menjamin 

keamanan orang maupun barang dapat diancam oleh ketidak hati-hatian orang 

l • I •b l •da1 L • L • .L. 1 ' L.: • d • 1 • am aiG . at t<:eti I( 11at1-uat1an terseuut orang 1am u1sa saJa men enta tCera~1an 

besar yang tidak dapat diperbaiki, sehingga ancaman dianggap layak dikenakan 

padanyakendati demiklan makna atau kegunaan upaya mengaitkan pidana 

dc;ugan tindakan culpa tidak jarnng dipertarryakan. Culpa tidak d:ipai.1darrg sebagai 

bentuk kesalahan asli, melainkan. lebih sebagai delik semu. dimana. pengurangan - - . 

sanksi pidana berlaku. Beberapa pakar mencoba menjelaskan bertindak salah dari 

:sudut parrdai.1g akal atau ternperamen yang salah ( Vorr Almandingen ) 

Pakar-pakar lainnya antara lain Binding dan Feurbach mencoba. 

menemukan elemen " dengan sengaja ,, didalam culpa ( Tidak hendak melihat 

aki:bat yang akan mungkin muncul) sebagairnana te:rangkurndalam ucapan 

terkenal Binding perburuan untuk menemukan. kesengajaan didalam ketidak 

hatian. Pakar-pakar Iainnya kriminolog Exner rnelihat sumber kesalahan ada 

didala...-nnya, pa<la bagian lain melihat dasar kesalahan, dan sebab itu juga menjadi 

alasan untuk mengenakan pidana terhadap kesalahan dengan demikian dalam 
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mentafitas egoistis atau apa juga yang dapat disebut mentafitas yang terceia atau 

ketercelaan berkenaan dengan apa yang seharusnya menjadi huku1u (Tadelnwerte 

Recht gesinung ). 

Kita tidak sepenuhnya sadar bahwa mengemudikan mobif harus 

di1a1rnkai1 se"ar.a fun.gsionaL Jadi or.a.itg yang menolak pendekatan sungguh-

sun~~ melakukan ke~atan tersebut, entah karena malas atau en~~an repot, 

tidak fayak mengefuh jika ia dikoreksi melalui penjatuhan pidana karena kurang 

hati - hati atau teliti atau 111emanrlang remeh resiko yang mtil1gkin mU.L1cul 

sehingga benar-benar tujuan hukum_ pidana ( Pembalasan~ prevensi_ umum atau 

khusus ) ditemukan banyak fiksi berkenaan dengan pendekatan diatas. Lagi pula 

pengemud:i: berpengalaman tidak akan memandang kesalai1:tan diatas sebagai suatu 

fiksi. 

Menjalankan kecepatan kendaraan di dalam kota yang melampaui 

kecepatan yang dibolehkan oleh p:eraturan atau oleh pc1atwan merrgangk-ut 

penumpang- diluar tempat/tenninal yang ditentukan. oleh peraturan,. mendahului 
. - . 

kendaraan lain tanpa suatu keperluan, tidak memberikan kesempatan dan ruang 

yarrg cuk.llp bagi kendai"'aaII lain yang men1inta mendahului. tidak mengadakan 

penerangan lampu atau isyarat arah yang cukup dari jarak penglihatan. dan 

beberapa hal lainnya itu adalah merupakan tertib hukum lalu lintas maupun sopan 

antun lafa lintas: yang hanya dapat bert.aku semata-mata tergantung faktor 

manusia yang berperan didalam kemderaan itu dengan kedudukannya sebagai 

pengemudi. 

Peranan pengemudi dalam bidang tertib hukum lalu lintas maupun 

sopan santun lalu lintas, mempunyai kecendrungan untuk kemungkinan besar 
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terj"adinya kecefakaan yang melanggar Iafu fintas dengan membawa kerugian 

harta benda manusia . Apabila telah sai.upai kepada persoala.11 ini, bagi seorai.1g 

ahli hukum yang mn$enal berlakunya hukum secara filosofis, yuridis, sosiologis. 

Harns terfebih dahulu berpaling pada suatu pendekatan melalui ,-, Social legal 

couginering" dalaiu bidang lalu lh1tas semua lapisan masyarakat mulai- dari 

pendidikan taman kanak-kanak sampai perguruan tinwi, mulai dari masyarakat 

didesa sampai kekota, mulaf dari anggota masyaralcatbiasa sampai pemuka 

masyai.akat dengan memperkenalkan kepad amereka apa. yang dinai-nakan traffic 

education, traffic engineering, traffic law enforcement, sebagai bagian_ dari pada 

kesadaran hidup bermasyarakat. 

Kita tidak davat mengharapkan leb-ih banyak perarum: pengernudi dari 

satu- pihak untuk mempunyai pen_gertian serta kesadaran hukum dan didalam 

menjalankan kendaraan selalu memperhatikan tertib hukum maupun sopan santun 

lalu lint.as, namTu1 dalai11 menghadavi kecelakaai1 l-alu lintas yang melanggar 

hukum masih terdapat pihak lain yang menjadi faktor berpengaruh pada sebab 

akibat kecelakaan yakni kemajuan tekhnologi yang tidak seimbang dengan daya 

pakai oleh masyarakat, bertambahnya jumlah perniudu:k yang menjadi pemakai 

jalan umwn dan sarana lalu lintas jalan wnum yang kurang memadaL Disini perlu 

ada ajaran kompromi deter-indeterminisme hukum pidana didalam masalah lalu 

lintas yang akan unggul dari tertib lalu lintas pada rnasa kini dan masa yang akan 

datang, perlu dibentuk " traffic Board " didaerah yang mampu menampung 

persoalan-persoalan maupun perkembangan falu Iintas serta merumuskan 

kebijaksanaan-kebijaksanaannya dal:am bidang lalu lintas. Didaera._1: untuk 

mewujudkan ketertiban, kelancaran dan keamanan lalu lintas didalam 
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wifayahnya, terutama untuk turut memecahkan pencegahan kecelakaan yang 

membawa korban harta benda daI1 manusia, melalui traffic board didaerah 

diberikan penerangan kepada para pertgemudi untuk melakukan pertolongan 

pertanra apabila terjadi kecelakaan dan selanjutya cara-cara merrgha<lapi hokum 

apabila diperlukan k.arena kecelakaan yang terjadi setelah ditentukan secara 

kausafrtas dapat menjadi tanggung jawab d-ari pengemudi yang bersangkutan. 

~ .. 1elalui- sosial approaeh tersebut diatas bera._-ti semua masyarakat ikt.'t 

berperan, terutama unsur-unsur masyarakat yang langsung berkepentingan dalam 

masalah faiu Iintas inklusip keefakaannya dijafan, yaitu pada para pengemudi 

ikatan supir, orgai1da, ikatan: pengusaha kendaraan bermoto-r daiJ: lain-lainya.sosial 

approach harus dijamin seba~ai _permulaan peradaban hukum bangsa indonesia. 

Barufah kemudian diianjutkan dengan tindakan represip berupa 

tinadakan hu:k~wn_ dengan norma-nonna dan sanksi pid-ana sebagaim-ana telah· 

di~jarkan aliran "Ultimum Remedium" yakni obat terakhir apabila sanksi atau 
- - -

upaya-upaya pada cabang hukum fainnya dianggap tidak mempan. 

Pada sela-sela pelanggaran yang bera:kibat korb-an jiwa manus1a, 

dengan pe~ertian kekuatan surat edaran. tidak absolutmesti dilaksanakan. ba~i 

pelanggaran yang doimaksudkan tanpa pertimbangan masak-masak terhadap 

tindakan huku111 serta akibat huk."UIIl yang berhub--urrgan dengan: [pera.tifill 

pen~emudi terjadinya kecelakaan lalu lintas .. 

Lalu lintas dan angkutan jalan memiliki peranan yang sangat penting 

sehinggaa pen:yelerrggaraannya dik.uasai oleh rregara dan pembinaannya 

dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan unutuk mewujudkan lalu lintas dan 
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angkutan jalan yang sefamat, aman, cepat, tertib, teratur , sehingga sebagai 

pendorong, penggerak dan penunjang pembai.1gunan nasional dal-an1 masyarakat. 

2. Faktor jalan 

Yang dimaksud dengan jafan adalah jalan yang diperuntukkan bagi 

lalu lintas umum. Dimana teu'.iapatnya marka ja:lan yang dilewati o-leh setiap 

kendaraan baik beroda dua ataupun beroda empat. Karena itu marka jalan 

berfungsi untuk rnengatur falu lintas atau rnenuntun pemakai jalan dalam berlalu 

lintas dijalai1. 

Dalam_ hal ini tetjadi kecelakaan lalu lintas polisi kesatuan lalu lintas. 

menentukan apakah terjadinya kecelakaan tersebut pada garis rnarka jalan atau 

alam keadaa.1 j.alan yang rusak, lJerlolra.ng-loharrg hirrgga menyebau1ican 

kecelakaan yang mengakibatkan Iuka bahkan matinyaoranglain. 

Disinilah aparat penegak hukum dalam hal ini polisi, jaksa dan hakim 

dalam menentukan b-entltlc kesalahan apakai1i kesengajaan atau kealpaan.-

3. Faktor alam 

Alam menurut kamus bahasa indonesia adalah segala hal yang ada 

dilangit dan dibumi, tempat ket-iiduparr, wilayah, rregeri, yang bukarr buatan 

manusia.-

Dalam hal ini kaitannya terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas 

disebabkan oleh cuaca. huj:an deras, petir, kabut yang tebat sehirrgg11 mengill"'cUigi 

jarak pandang yang bebas terhadap kendaraan yang melintas .. Oleh karena itu 

selain pengemudi/ kemdaraan dan keadaan jalan faktor alam juga menentukan 

penyebab- terjadinya keeelakaan la1u Hntas. 
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Pada umunya kesalahan pengemudi kendaraan cenderung disimpufkan 

terhadap peraturan lalu lintas. Misalnya dalam hal tidak memberika11 ta.nda akan 

membelok, men~endarai mobil tidak dijalur kiri, atau pada persimp memberikan 

prioritas kepada kendaraan fain yang datang disebelah kiri, menJafankan mobil 

terlalu cepat melamp-a:ui batas kecepatan yang ditentukan dalam perfilur.ai1 lallu 

lintas. Oleh karena itu jika slab satu pelan~~aran peraturan la]u Jintas itu terjadi, 

maka untuk menganggap adanya culpa apabila kemudian mobilnya menabrak 

mobil orang lain atau orang dengan akibat luka berat atan mati. 

Dalam peratur.an lalu linta& juga tidak_ ada pidana tersendiri_ berupa 

membahayakan lalu lintas, seperti kebut-kebutan, pengemudi dalam keadaan 

mabuk setel~h: banyak urinum-minuman keras meskipun tidak ada k.esalahan san1a 

sekali.-

B. Etika Cara Mengemudl 

Peranaan pengemudi sebagai subj-Lek huktu-n disirJ yaiJ.g dimaksudkru.1 

sudah barang tentu apabila terjadi kepentingan yang dilindungi oleh hukum 

tergantung, baik gangguan yang datangnya dari pihak pengemudi maupun dari 

pihak luar, dalain hubungannya dcngan tcrjadinya kccclakaru1 mcnurut konstmksi 

hukum pidana, haruslah ditimbulkan oleh kelakuan orang dalam hubungan sebab - -

akibat, karena tampa batasan yang demikian itu akan menimbuikan kesuHtan pada 

peranan hukum pidana. 

Didalam hukum pidana telah tumbuh perkemban~an tentan~ penentuan 

kefakuan seseorang yang menjadai sebab akibat terhadap kejadian yang melarang 
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dan diberi sanksi oieh hukum pidana yaitu keJadian yang dalam hal m1 

diklmsuska.I1 pada kecelaka.an .. 

Banyak konstruksi yang dapat difmat menurut hukum pidana dalam 

hubungannya antara peranan pengemudi dengan kecelakaan laln lintas, nanmn 

dapat di~olon~an menjadi dua macam yaitu kelakuan pen~emudi yan~ tidak 

berbuat pada hal seharusnya wajib tersebut sehingga menimbulkan akibat yang 

dilarai.1g oleh hukum pidana. 

4Undang-undang. Republik Indonesia no.14 tahun 1992 Tentang Lalu 
Lintas da:a AngkutanJaian,. Aneka Ilmu,_ Semarang. hal 38 -

5Wawancara dengan Salah Satu Unit Laka di Kepolisian Polres Tanah 
Karo 
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C. tJnsur-tJnsur Tentang Tindak Pidana 

Jenis tindak pidai1a ini merupakan satu-satu11ya jenis tindak pidana 

terhadap nyawa, berbeda den~ai1 tinadak _pidana pembunuhan den~an senga,ja 

yang terdiri dari beberapa bentuk, tlndak pidana pem&unuhan dengan tidak 

28 

sengajahfui.ya ada satu bentuk yaitu diatur dalmn pasal 359 KlJHP, istila yaJ1g 

populer uritukjenis tindak pidana ini adalah kealpaannya men~akibatkan matinya 

orang lain (Culpose delict). tindak pidana ini dirumuskan dalam pasal 359 KUHP 

yang menyatakan:. 

Baran_g siapa k.arena salahn_ya menyebabkan. matinra-or.ang. dihukum 

penjara selama-lamanya limah tahun atau kurang selama-lamanya satu tahun. 

Apabilarumusan dalam vasai 359- KUHP dirinci lebih lmrjut, maka p-asal 359 

KUHP terdiri dari dari unsur: 

1. Kealpaan atau kelalaian (culpa) 

2. Menyebab1t(arr matinya orarrg lain yang harus dipenuh:i adanya 3 

syarat. 

1) Adan ya ujud perubahan 

2) Adanya akibat berupa matinya orang lain 

3) Adanya hubungan kausal antara wujud perbuatan dengan 

akibat kematian orang lain. 

Apabila dili:hat unsur-unsumya, maka pada dasamya tindak pidana karena 

kealpaannya yang mengakibatkan matinya orang lain ini hampir mirip 

pembunuhan dalam pasal 338 KUHP, perbedaan antara dua bentuk pembunuhan 

tersebut hanyalah terletak pada kesalahann:ya. Dalam- tindak p-idana pembunuhan 
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(dengan sengaja), dafam pasaI 338 KUHP unsur kesafahannya berupa sengajaan, 

sedangkru.1 pasal 359 KUHP bemp ak:ealpaan atau kelalairu.1. 

Secara populer unsur kealpaan tersebut serin~disebut kurang hati-hati. 

Berdasarkan dengan catatan di atas terslpuf bahwa dalam tindak pidana yang 

diatur dalam. pasal 359 KUHP ada kemu.i1gkinai-i munculnya dua bentuk kesalahan 

yaitu kesalahan yang berupakealpaan yan~ ditu,jukan terhadap akibatnya. 

Pacfu dasamya kealpaan sebanamya tergantung maka adanya keteledoran 

atau kecerobo-han.. Dafai-n unsur tersebut juga terk.andw1g makna adai1ya 

keharusan_ untukmembayangkan_ seseorang- yang mestinya dapat membayarkan. 

Tetapi karena kelalaiannya tidak rnembayangkan, sehingga terjadi akibat yang 

tidak dikehendaki. 

Demikian juga dafam haI sebenamya ia tefah membayangkan yang 

menurnt pertiulban~ru-u1.ya akibat itu tirlak akar1 terjadi-tetapi karena kurangnya 

perhitungan akibat itu ter:jadi.6 - -

Sefain itu arti kata culpa adafah ' ' kesafahan pada umumnya '' akan tetapi 

didalfu-n ilmu pengetfu1Truiit hu:kmn meJUµunya arti te.kni.:., yaitu suatu macan1 

kesal ahan_ sipelaku tindak pidana yan_g. tidak seberat seperti kesenEajaan, yaitu 

kurang berhatf-nati sehingga akibat yang tidak sengaja tidak terjadl. 

Seperti yang telah dikatakan biasai1ya tindak pida.na berunsur ke.:.engajaan,. 

akan tetapi adakalanya suatu akibat dari tindak pidana be_gitu berat sehingga 

merugikanseseorang. Seperti kematian seseorang sehingga dirasakan tidakadil, 

6Tongat, Hukum Pidana Materil Tinjauan Atas Tindak. Pidana Terhadap 
Subj.ek Hukum dafam KUHP ,- Jam.bat.an,-Jakarta,-2003 ,- haI 64 · 
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terutama of eh kefuarga yang meningga[ bahwa sipefaku yang kurang berhati-hati 

menyebabkan kematian itu tidak di apa-apaka.Il. 

Didalam praktek sering terjadi dampakapabila seseorang mengendarai 

mobif yang mena&rak orang sehingga meninggaf dunia, ofehbanyak orang yang 

mengetahui tabrakan. itu d-ikeroyok hin:gga babak belur. 

Maka: timbul pertan_yakan beberapa colpuse delecten, tindakan -tindakan 

pidana yang berunsur culpa atau kurang berhati-hati akan tetapi hukumannya 

tidak. seberat seperti hukrn-i terhadap d.oluze ddicten,,yaitu tindak pidanayang 

berunsur kesengajaan. 

D. Jenis-Jenis Tindak Pidana 

Per'"Ull.1g~ungiawaban pidana mernpa.kan persoalan mendasar dalarn ilmu 

hukum pidana, kesalahan,-pertanggungjawaban dan pidana. adalah ungkapan dan 

percakapan sehari-hari,dalam moral,agama dan hukum. 

Ketiga unsur i:tu salin:g berkaitan satu sama lainnya dan berakar dalamsatu 

keadaan yan_g- sama. yaitu. sama-sama meliputi suatu- ran_gkaian aturan tentan_g. 

ting:kahlaku yang diikuti oleh suatu kelompok tertentu dari kesamaan itu 

melai1:rirkan konsepsi kesalaharr,pertaggungjwabarr darr p-i:darra. Hal rrn 

menunjukk:an lahirnya konsepsi yang berdasarkan sistem normatif. 

Berpangkal tolak kepada sistem normarif yang melahirkan konsepsi 

kesalahan,pertngglmg jawab dan pemidanaan,mencoba menganali:sa tentang_ 

pertanggungjawaban pidana. 7 

7Rgeslan Saleh, Pikiran-pikiran Tentang pertangggungjawaban pidana, 
GhaHa Indonesia, Jakarta, 1986, Hal 35-UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Menurut rancangan undang-undang Kitab Hukum Pidana (KUHP) pasal 

31 bagia..1. kedua paragraf I, pertmi-ggungjawaban pida..1a adala..1. diteruskaru1.ya 

celaan yang obyektif yang ada pada tindak pidana dan secara subyektif kepada 

seseorang yang memenuhi syarat untuk dapat dijatuhi pidana karena perbuatannya 

itu.8 

Alfa Ross berpendapat keadilan adalah kesamaan,syarat kesamaan berarti 

bahwa tidak seman!o'J'lli1 akan diperlakulrnn. secara sewenang-wena...i.g atau tanpa 

dasar yang berbeda dari orang-orang lain.Sedangkan arti dari kesamaan itu 

ditentukan &erdasarkan ul.'Uran-ull1Tan normal kesusiTaan dan hul'Um yang 

berlaku.Oleh karena itu Ia be1pendapat bahwa keputusa..1 yru.1g patu.t dan adil 

adalah keputusan tan~ tetjadi sesuai dengan norma yang berlaku atau sistem 

norma uang beriaim. 

Pendapat tentang keadilan diternpkan dalam nunusan 
......... _ ........ __ ,,..... 
le'll l<l.11 ~ 

pertanf?:gun~jawaban pidana yaitu adalah diri daripada sipembuat. Dengan 

mempertanggungjawabkan perbutan yang tercefa pada sipembuatannya, maka kita 

akan berkesimpulan,ataukah sipe1ubuatnya tidak tercela.D-a.lam lrcJ yang pertai-n~ 

maka sipembutn_ya tentu dipidana, sedan~kan_ yang. kedua sipembuatnya tentu 

tidak dipidana. 

Lebih jauh dapat dilihat bat'Iwa pertanggm1gj-awaban itu dapat bersifat 

sebagai suatu infonnasi~ kalau seornng penasehat hukum setelah dijelaskan 

kepadanya sekitar apa yang telah terjadi,memberikan pertimbangan dengan 

8Rancangan Undang-Undan_g Republik Indonesia Tentang Kitab Undang_
Undang Hukum Pidana,-1002,-hal 14 
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kesimpufan,hemat saya saudara bertanggungfawab atas kejadfan foi,maka jaksa 

dalam menghung:kai1 dua hal tersebut dan meminta pertanggungjawaban atau 

timtutan. 

Jika hakim setefah memeriksa perkara dafam sfdang pengadiian dan 

menghubungkan kc;,·nyataan-kenyataan. yang nrenjadi syarat dengan akibat-akibat 

hiikum yan~ disyaratkan,menyatakan bahwa terd:akwa bertan~urigjawab adalah 

suatu pemyataan (Stetmen) dan mengkaitkan kenyataan-kenyataan yang menjadi 

syarat {unsur perbuatan pidana dan unsur-unsur kesalahan)rlan akibat-akibat 

hukulll-y~ disyaratkan.. 

Pemyataan diatas kelihatanya sederhana sekaii tetapi jika kita simak 

pernilciran-per.ukiriill yang ter11':andung dal:aru: p~rnya:taa.n tersebut tida:klah begitu 

sederhana. Jik:a pertanggung. jawaban. adalah suatu. pemyataan. yan_g lebih. jauh 

mengakibatkan unsur-unsur perbutan pidana dan unsur-unsur kesalahan disatu 

pihak, dengarr beutok vidaria yang diancamkarr di:mana: Pete.rs dalam bukunya 

Opzet en Schuld in Het Stmfr.ech, deseer 1966 sudah sejak kesalahan. 

menghubngkan dengan pertanggungjawaban. 

9Roeslan Saleh, Pikiran-pikir.an Tentang. Pertanggungjawaban. Pidana,. 
Ghalfa.Inoonesia, Jakartqa,. 1986, haJ J5 
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BAB III 
HUBUNGAN AKIBAT KEALPAAN YANG MENGAKIBATKAN 

MATINY A ORANG LAIN 

A. Pengertian Kealpaan 

33 

Kelalaian yang sering j:uga disebut dengan ti-dak sengaj a,la-w·an dari 

kesen~~jaan (opzettelijk atau dolus) dalam rumusan tindak pidana serin~ disebut 

dengan schoud, yang dapat saja membfogungkan, karena schufd dapat juga berartf 

kesalah:an yang terdiri dari: k.esengajaan dan tidak. sengaja (culpa)_ Conto-hnya,. 

perhatikanlah. rumusan tindak pidana dalam pasaL 359,360,409 KUHP yang 

mengandung unsur culpa.Tapi ada istilah schuld yang artinya lebih luas 

sebagaimai1a terdapat dalai11 azas tindak pidana tanva kesalah:an (g.i een straf 

zonder schuld),yang perkataan schuld disitu adalah mengandung pengertian 

opzettelijk dan culpa,sedangkan schuld dalam arti luas ialah terdiri dolus dan 

culpa~ sedai1gkai1 dalam arti sc111pit ialah· culpa saja.Dala.111 hal i:ni pcrnbentuk 

undang-undan_g dengan menggunakan. kata schulct dalam arti sempit 

Untuk menggambarkan adanya suatu kelalaian, selaian dengan 

menggunakan Qaan wiens schuld juga digunakai.1 istilah lain,n1isalnya 

a) Onachtzaamheid seperti pada pasal 23i(4),232(3), yang ditetjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia, juga dengan; karena kealpaart 

(BPHN,1983), atau kelalaian (R.Soesito 1980), atau kurang hati-

hati(Martiman Prodjohamidjojo, 1996) 

b) Wist of moest verwachen pada pasal 483(butir 2),diterjemahkan 

denga.'l patut menduga atau seharusnya menduga 

c) Redelijkkerwijs moet vermoeden atau patut dapat menduga 

a 
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d) Emstige reden beeft om te vermoeden,atau ada alasan kuat untuk 

mend-uga 

B. Unsur-unsur Tindak Pidana Pembunuhan 

Daiam beriaiu Iintas haf ini tanpa sangat jelas, saat mengemudi kendaraan 

dij.alan r.aya, bi:sa saja terlalu }ebih, terburu-buru,. atau terlalu sibuk berfikir 

tentan~- urusan Iain, atau ju~ tidak I 00% fit. 

Kita tidak sepenuhnya sadar bahwa mengemudi kenderaan hams 

dilakuk.an secara fongsional. Jadiorang ya.i1g menolak pendekatan sungguh-

sungguh_ tatkalan melakukan kegiatan_ entan karena malas atau enggan r.epot,tidak 

layakmengeluh juka ia dikoreksi melalui penjatuhan pidana, karena kurang hati-

l1ati atau teliti atau memandang f1;1Heh resi:ko yang 111ungki:n muncul, sehingga 

mengakibatkan kecelakaan yang fatal. 

Penjatuhan ini bisa saja diarakan pada pelbagai tujuan hukum pidana 

(pembal:asarr ,v1;1e_v1;1~i umum: atau khusus) didalan.1 prn:ktek tidak dite111ukan 

banyak fiksi berkenaan dengan pendekatan diatas lagi pula pengemidi 
- -

berpengalaman ridak akan memandang kesalahan di atas sebagai fiksi. 

Urrdang-urrdang sama halnya seperti pada dolus, tidak memberikarr 

definisi culpa, namun kita dapat mencari pemaknaan culpa dari sejarah 

perundang-undangan. Dari memeori van toelichting kita ketahui bahwa kesalahan 

(s-chutd) mempakai1 kebalikan mumi dari dolus maupu kebetulan (cacus). Yang 

dituntut adalah bakwa- kita- kurang berfikir cermat, kurang pengetahuan atau 

bertindak kurang terarahdibandingkan dengan orang lain pada umumnya.dari 

Mem.vri van Anwood {menwri jawaban:) kita juga dapat membaea bahwa siapa 

sengaja berbuat salah karena kelalaiannya, tidak menggunakan kemampuan yang 

• 
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dimiliki ketila kemampuan tersebut seharusnya fa gunakan. Pada intinya culpa 

mencangkup-kurang cermat berfikir, k:t.rrang pengetajuan, a tau k:wang bertindak 

terarah. 

Culpa tidak hanya muncuf se&agai eleman sebagai kesalahan dalam defik-

delik omi-si, teta:pi j:uga da;lam delik-delik: komisi misalnya dahu-n ketentuan pasal 

359 clan 360 KUHP, soal tindakan yan~ diperbuat tidak disinggun~ sehingga 

mengimplikasikan bahwa beragam tindakan-tindakan tercakup didalamnya. 

Kesamaan dalam delik omisi, sekal-ipun hanya d:a:lam hubungan psyikis danh 

tindakan,_ adalah- bahwa keduanya me11-yangkut tindakan mernbiarJrnn_ (.tidak 

berbuat). Juga dalam hal culpa untuk delik komisi kemampuan psyikis seseorang 

tidakdi-gunakan. Berbe-da dengan do-Ius yang merijuk pada aktifitas, culpa 

berkaitan den_gan suatu- kemun_gkinan dan kewajiban,- terutama kewajiban 

bertindak cermat atau hati- hati. Memori normatif yang hanya memeinkan peranan 

kecil da:lam dolus justru mempakan urrsur yang saugat p-enting dalam: culpa_ 

Dengan lalu lintas misalnya,- kepentingan yan_g hendak dilindungi 

keamanan penggunaan jalan raya ada kemungkinan resikoterancam oleh 

bahayapenggurra jalan raya yarrg mengemudi kenda:ra:aiu1ya secara tidak berhati

hati. Kata lain ketidak berhati-hatian adalah bertindak secara bahaya 

(Memunculkan ancaman bahaya). Tni membaya ldta kesimpulan bahwa tindakan 

c11lpa s-elalu dapat dirunut balik pada tiudakarryang menimbulkan arrcaman bahay 

terhadap kepentingan umum tertentu. Selanjutnya seseorang yang melanggar 

kewajiban untuk bertindak cermat temyata menimbuikan ancaman bahaya 

terhadap kepentingan hukum tertentu, rnisalnya dijalan raya, seh:h-igga 
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tindakanmembuat orang fain celaka dan hingga menyebabkan kematian, maka 

sudah teiangkum sebagai besar pengertian culpa. 

Bahwa dolus dan culpa merupakan dua kutup yan~ murni berseberan~an. 

Pelaku dofus menghendaki akibat yang diancamkan pidana didaiam perundang-

undangan, sedangkan pelaku culpatidak menghendaki akibatnya diai1ggap tidak 

paritas oleh perundang--undangan. Karena itu stuasi culpa berhadapan den~an 

dofos bukan berupa minus (Sesuatu yang lebihringan), namun merupakan afiud 

(sesuatu yang berbeda).-

Pada delik-delik culpa pemhuatannya selalu. dibandingkan deugan orang. 

normal, ini dijadikan ukuran, tidak perlu berhati-hati seperti yang paling berhati-

hatiy tetavi hams bersikap bati-hati, sebagai1uana orai1g bersikap vada umurnnya. 

Dalam pada ituJcitamen_getahui bahwa orang-orang. yang. bijak dan hati-hatu juga 

mengalami saat-saat lengah dan tidak: hatl-hatian. Tetapi orang bljak dan hati-hati 

bebas dai-i hal itu, Meskivan lrnb1111gank.ausal antara perlTuatan dai1 akibat sudah 

sendirinya. menjadi syarat untuk delik-delik culpa.- kadan_g-kadang. hubungan 

kausalitu dirumuskan sebagian sendiri. 

Perumusan pasal 359 KUHP adalah cara khas untuk redaksi delik alcibat 

culpa'' Barangsiapa-karana kealpaannya mengakibatkan matinya orang lain dapat 

dipidaana. 

Dalam teks i:ni ditegaskan dengan dua cara bahwa kematian onrng lain 

adalah akibat dari kelalaian sipembuat itu dengan tidak menyebutkan perbuatan 

sipembuat tetapi kesalahannya (k:ealpaannya). Dan dengan tidak menyebut 

kematian-nya yang d:isebabkan oleh- sipembuat tetapi kematia.'1 yang dicelakai"'l: 

kepadanya. Dalam rumusan pasal 359 KUHP perbedaan ini tidakjelas karena kata 
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,,menyebabkan,, yang dafam forsi Befanda dikembangkan ,-Tewijten' artinya yang 

dapat dicelakan. Jadi kela.J....llail al pa diartikan sebagai '· Kelakuaan yang tidak 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh setuasi". Kelakuan ini mungkin 

te1:fadl atas perbuatan-perbuatan yang hams dianggap sebagai semberono atau 

tid:ak acuh~ Tetapi juga mll.11gkin berupa ti-dak berbuat dimana seharusnyan oran.g 

berbuat. Lalu oran~- berbicara tentan~ kuran~ berfikir,kurang perhatian, dan 

fengah. 

Dalam situasi pengendara kenck1aan berbuat, salah berbuat clan tidak 

berbuat seakan,,.akan mengalir menja& satu. Sesunggunya hanya mengenaL 

berbuat lain dari apa yang hams diharuskan dalam situasi tertentu. Ditambah 

b-c:ihwa berbuat lain da-pat dicela, dai-i ini berarti dalam praktek bahwa perbuatarr 

tidak hanya berbuat lain dari apa yan_g. dilakukan,- tetapi itu bukan maksud 

pembuat undang-undang. Dengan istilah itu dimaksudkan bahwa kematian 

disebablcan oleh perbuatan yang se-cara tercela dibawai1i ayarnt-syarat yang 

ditentukan. Jadi "dicelakakan_ padanya'' mengenai seluruh kekurangan 

sipembuat. 1 

Kekurarrgarr kecermaiantidak dapat dicelak-arr kalau sip-embuat tidak bisa 

berbuat lain apa yang telah dilakukan. Karena itu suatu situasi daya paksa-dapat 

menghapuskan kealpaan. Dalam hat ini dapat difikirkan baik tentang suatu pak-sa 

pisik maupun keterkejutan yang sangat atau pa.nik, jadi ~matu keadaan '' paksa 

1Jan Remmeiink, Hukum Pidana Komentar Atas Pasal-Pasal Terpenting 
dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia, PT. Gramedia Pustaka 
Umttm, Jtlkarta, 2003-,hall 75-
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psykis'-' keadaan khusus ini mengerogati bagiaan kealpaan.jadi adanya stuasi daya 

paksa mengh:asilkaI1 keputusai1 bebas pada delik-delik culpa. 2 

jenis tindak: pidana in-i merupakan satu-satunya jenis tindak pi<lana 

terhadap nyawa, berbeda den~an tinadak pidana pembumihan dengan sen~aj~ 

yangtetdirl dari beberapa bentuk, tindak pidana pembunuhan dengan tidak sengaja 

hanya ada satu beutuk yaitu diatar dalan1 pasal 359 KUHP, i:sti:la yang populer 

untuk jenis tindak pidana ini adalah kealpaannya- mengakibatkan matinya orang 

Iain (Culpose deiict). Tindak pidana ini dfrumuskan dalam pasaI 359 KUHP yang 

menyatakan: 

Barang s1apa karena salahnya menyebabkan matinya orang 

dihukumpenjara seiama-Iamanya limah tahun atau kurang sefama-Iamanya satu 

tahun. Apab:ila ru:.."Tiusari dalan1 pasal 359 KUHP dir,nci lcbih lru.1jut, maka pasal 

359 KUHP terdiri dari dari unsur: 

3. Keafpaan atau kefafaian (cufpa) 

4. Menyeb-a.bkan matinya ora..1g lain ya..--1g hru.~u-s dipenuhi adanya 3 

syarat: 

l) Adanya ujud perubahan 

2) A<t-anya akibat bernpa matinya orang lain 

3) Adan_ya hubungan kausal antara wujud perbuatan den~an 

akibat kematian orang lain. 

2Sahetapy, Hukum Pidana, Liberty Jogyakarta, 1993,-Hal 87 
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C. Jenis-jenis Tindak Pidana Pembunuban 

Dal am pengertiai1 perbuatan pidana tidak termasuk hal 

pertan~~ungjawaban. Perbuatan pidana hanya menlli1juk kepada dilarangnya 

perbuatan. Apakah orang yang meiakukan perbuatan itu mefakukan perbuatan 

pidana, tergantung pad a soal, apakah dia mempunyai kesalahan atau tidak. T etapi 

manakala dia tidak mempunyai kesalahan, walaupun dia telah melakukan 

perbuatan yang tedarang clan tercefa dia tentu tidak terpidana. 

Oleh sebab itu dapatlah dirnaklumi keperluan akfu1 terselar1ggaranya 

per.adilan_ yang baik,. teratur serta memenuhi rasa keadilan_ masyarakat sangat 

diperluk:an bagi terselenggaranya negara hukum yang berdasarkan pancasila (Vide 

pasal l UU No. 14 Ta.hun 1970- jo UU No. 4 Tahun 2004 tentang kek--uasaan 

kehakiman).-

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut disi "Figur Hakim" sangat 

menentukan mel-alui p-eraturan-p-c1aturannya karena hakekatnya ha:kimlah yang 

menjalankan kekuasaab hukum peradilan. demi terseleng-g.aranya. fun_gsi peradilan 

itu. 

Dari uraian di a'"ias, maka derrgan perkataarr lain dapat pula di:katakan 

bahwa- kedudukan kehakiman dalam negara mempunyai corak yang istimewa, 

sebab mesldpun ti:dak berbeda dengan pegawai negara lainnya, diangkat dan digaji 

oleh pemerinta, akar1 tetapi: ia tidak menj-a:larrkan perintah dari: pemerintah bahkan 

hakim dapat menghukum pemerintah sendiri apabila pemerintah. melakukan 

perbuatan melanggar hukum, yang lazimnya disebutn onrechtmatige over 

heidsdaad" .3 
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Undang-Undang dasar 45 mengatur kekuasaan kehakiman (Vide pasaf 24 

dan 25) dimana dikatakan.: kekuasaaI1 kehakiman dilakuka..-1 oleh kehakimai1 

agun~ dan badan-badan kehakiman lainnya menurut undan~-undan~. Selanjutnya 

daiam pasaf dafam penJeiasan pasal tersebut &katakan bahwa kekuasan 

kehakiman seb-agai kekuasaan merdeka yang terlqraS dari ca..-npur tangan 

pemerintah. Oleh sebab itu tentang-pen~an~katan dan pemberentihan hakim hams 

diatur dengan undang-undang, maksudnya adaiah untuk mengatakan adanya 

domimm gaji kehakim:art dalru:a yang menjala..-ikan yang tidak di"'ru:11vu-ri oleh 

pemerintah_ eksekutif rnaupun legislatif. 

Ditempatkannya kekuasan kehakiman sebagai kekuasan yang merdeka 

disamping dua badan lainnya yaitu legislatif dan eksekutif adalah merupak:an 

pengaruh ajaran pemisahan kekuasaan. kehakiman dari Montesque yang terkenal 

dengan nama Trias Politica. 

Secara te-gas dalam undang-undang kekuasaan kehakiman (undang-undang 

No.-4 Tahun 2004) telah disebut beberapapasal yang menjamin keobyektifitasan 

hakim antara lain: 

Pasal 4 (l) Peradilan dilakukan " DEMI KEADILAf-l" BERDASARKAN 

KETUHANAN YANGMAHAESA'' . 

3Nanda Agung Dewantara, Masalah. Kebebasan hakim Dalam Menangani 
Suatu P~rkara Pidana, Aksara, Jakarta, 1987, Hal 25 

Pasal S (f) Pengadilan merrgadili menurot hukum dengan tidak berbeda-bedakan 

orang 
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Semua pengadiTan memeril:sa, mengadifi, dan memutus dengan 

sekura:i.1g-kurangnya 3 (tiga) orang hakim, kecuaili undang,-und.a11g 

menentukan lain. 

Pasal 18 (I) Pengadifan memeriksa,mengadili, dan memutus perkara pidana 

dengan hadirnya terdalcvva, kecuali undan:g-undang rnenentu:kai1 lain. 

Pasal 23 (1) Terhadap putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap, pfhak-pihak yang bersangkutan dapat mengajukan 

IJcuinjauan kembali kepada Makfuuah: Agung,. UiJa:bila terdapat h.al 

atau keadaan tertentu yang-ditentukan_ dalam undang,.undang. 

Dalam undang-undang No. 13 Tahun 1965 tentang peradilan dalam 

lingkungan umum d-<ID mal:1kai-nah agung terdapat beberapa vasal yang mengatur 

kedudukan hakim yang objektif antaraJain: 

Pasal 7 (1): Hakim tidak dapat merangkap jabatan-jabatan: 

a. Penasehat huk-om 

b. Pelaksana peraturan hukum 

c. Wali clan µcngdlilpw1 setidak,.tidakn:ya tiap-tiap jabatanyai1g 

bersan$kutan_ den_gan. sesuatu perkara yang dalam_ atau yang. 

sedang dfadili olehnya atau oleh pengadilan dimana ia 

menjabat sebagai hakim. 

(2);_ Hakim tidak diperbolehkan berusaha. 

Pasal 8 (l ): Hakim yang methpunyai hubungan kekeluarga sedarah ataupun 

semenda atau sederajat keti:ga dengan jaksa, panitra, panitra 

peng--ganti dan penasehat hukum tidak boleh bersidang-bersama-sama 
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dengan pejabat-pejabat tersebut, terkecuaii izin dari menteri 

kehakimaii- dan bagi jaksa atas izin dari j.aksa agung. 

(2): Pejabat-pejabat yang menimbulkaii periparan tersebbut dalam ayat (1) 

wajib dengan sukarefa mengundurkan dlri dari sidang pemeriksaan 

perkara. 

Pasal 9 (1 ): Terdap seseorang- hakim yang- barn dapat diajukan keberatan -

keberatan oleh tertudllh atau tergugat I penggugat. 

D. Fal'1or-falctor Yang Mengaki&atkan Meninggalnya Seseorang Karena 

Kelalaia:i.1 atau Kealpaan 

Sejarah perundang-undangan (Memori van Toelichting), yang niemandang 
- - -

cuiva semata-mata sebagai' pengecuafian doius sebagai tindakan yang Iebih 

umum, mengajukan arguinen untuk menefw-na unsm: kesal-ahan sebagai bagian 

dari rumusan delik den~an alasan bahwa adanya kesen$~iaan, kepentin~an 

menjamin keamanan orang maupun barang dapat terancam oieh tidak kehatf-

batian tersebut orang lain bisa saja menderita kerugia.-i besar yang tidak dapat 

diperbaiki, sehing~ ancaman. pidana diang_gap layakdikenakan padanya Kendati 

demikian, maka atau kegunaan upaya rnengkaitkan pidana dengan tindakan culpa 

tid:ak sengaja dil'ergunak:an. 

Bahwa dalam konteks hukum alam,. culpa tidak dipandang_ sebagai bentuk 

kesalahan asli, melainkan lebih sebagai delik semua dimana pengurangan sanksi 

pidana berlaku. 

Beberapa pakar mencoba menjalaskan bertindak salah. dari sudat pandang. 

akal atau temperamel yang salah (Von Almendingen) yang cocok ditanggapi 
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dengan reaksi preventif khusus. Pakar-pakar Iainnya antara Iain (Binding dan 

Feurbach) mencoba menemukan eiemen ''dengaI1 sengaja" didala1n culpa sebagai 

mana teran~um dalam upaya terkenal Bindin~ ''perubahan menemukan ketidak 

hati-hatian''. Pakar fainnya kriminiolog Exsen mefihat sumber kesaiahan ada 

didalai-n. karakter seseorang. sehing:ga perlu dikoreksi. 

Dalam berlalu lintas hal ini tanpa san~at jelas, saat men$emudi kendaraan 

dijalan raya, bisa saja tedalu lebfh, terburu-buru, atau terlalu sibuk berfikir 

tentang urusan lain~ atau juga tidak 100% fit. 

Kita tidak sepenulmya sadar bahwa mengemudi. tn0bil hams dilakukan 

secara fungsional. Jadiorang yang menolak pendekatan sungguh-sungguh tatkalah 

mefa:k.ukai--i k.egiatan entah k.arena 1Halas atau cuggan repot,tidak l:ayakn1errge-luh 

juka ia dikoreksi melalui penjatuhan pidana, karena kurang hati-hati atau teliti 

atau memandang remeh resiko yang mungkin muncul, sehingga mengakibatkan 

kecelakaa.n yang fatal.. 

Penjatuhan ini bisa saJa diarakan pada pelbagaitujuan hukumpidana 

(pembalasan ,verepensi umum atau khusus) didalam praktek tidak ditemukan 

banyak fiksi berkenaarr dengan p-endekatan diatas lagi pula pengemidi 

berpengalaman tidak akan memandang kesalahan di atas sebagai fiksi .. 

Undang-undang sama halnya seperti pada dolus, tidak ruemberikan 

definisi culpa, namUII kita dapat mencari pemaknaan culpa dari sejarah 

perundang-undangan. Dari memeori van. toelichting kita ketahui bahwa kesalahan 

(schuld) merupakan kebalikan mumi dari dolus maupu kebetulan (cacus). Yang 

di-tunt-ut a-dalah bahwa kita kurang berfikir cermat, kurang pengetahua-n atau 

bertindak kurang terarah dibandingkan dengan orang lain pada umumnya.dari 
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Memori van Anwood (memori jawaban) kita juga dapat membaca bahwa siapa 

sengaja berbuat salah karena kelalaia..u1ya, tidak menggunakan kemaiTipua..-1 ya..1g 

dimiliki ketika kemarnpuan tersebut seharusnya ia gunakan. Pada intinya culpa 

mencangkup kurang cermat berfikir, kurang pengetajuan, atau kurang bertindak 

terarah. 

Culpa tidak hanya muncuI sebagai eieman sebagai kesaiahan dalam defik-

dclik komisi, tetapi j-uga dala.-n dehk-dclik komisi u.a.isalnya dalam ketentuar1 pasal 

359 dan 360 KUHP, soal tindakan yang diperbuat tidak disinggung, sehingga 

mengimpffkasikan bahwa beragam tindakan-tindakan tercal'llp didaiamnya. 

Kesai-naan dala:i-n d:ehk om:isi, sekalipun hanya dalam hubt1n-gan psyiki:s danh 

tindakan, adalah bahwa keduanya men.yan~kut tindakan niembiarkan (tidak 

berbuat). foga dalam hal culpa untuk delik komisi kemampuan psyilis seseorang 

tidakdigw1akan~ Berbeda dengan dolus yang merijuk l'ada ak~rtas, culpa 

berkaitan dengan suatu kemungkinan dan kew~jiban, tenitama kew~jiban 

bertindak cermat atau hati- hati. Memori normatif yang hanya memeinkan peranan 

kecil dala..u: doh:i-s justru merup-akan unsur yang sangat penting dala..u:: cul.pa 

Den~an lalu lintas rnisalnya,. kepentin~an- yang hendak dilindungi 

keamanan penggunaan jalan raya ada kemungkinan resikoterancam oleh 

bab:ayapengg:una jalan raya yang mengemudi kendaraannya seca..--a. tidak berhati-

hati. Kata lain. ketidak. berhati-hatian adalah- bertindak secara bahaya 

(Memunculkan ancaman bahaya). kesimpulan bahwa tindakan culpa selalu dapat 

dirunut balik pada tindakan yang menimb--ulkan ai-i:cai-na:n bahaya terhadap 

kepentingan umum tertentu. Selanjutnya seseorang yang melanggar kewajiban 

untuk bertindak cermat ternyata menimbulkan ancaman bahaya terhadap 
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kepentingan hukum tertentu, misafnya di}alan raya, sehingga tindakan membuat 

orang lain celaka dan hingga men-yebabkan. kematian, maka sudah terru.1gl.um 

sebagai besar pengertian culpa. 

Bahwa dofus dan culpa merupakan dua kutup yang mumi berseberangan. 

Pelak.u dolus menghendaki akibat yang di-'-ancai11kan pidana didalam pemndang-

undan~an, sedan~kan pelaku culpatidak men¢iendaki akibatnya diang~p tidak 

pantas oleh perundang-undangan. Karena itu stuasi culpa berhad-apan dengan 

dolus bukan bernpa minus (Sesmtu yang lebi..mn~-r)~ namun merupakan aliud 

(sesuatu y~ berbeda). 

Pada delik-delik culpa pembuatannya selalu dibandingkan dengan orang 

normal, in:i dijadikan uknran, ti:dak perlu berhati-hati seperti yai1g paling berhati-

hati, tetapi harus bersikap. hati-hati, sebagaimana orang bersikap pada umumnya. 

Dalam pada itu kita mengetahui bahw-a orang-orang yang bijak dan hati-hatu juga 

mengalami saat-saat lengah clan tidak hati-hatic:uL Tc-tapi orang bijak dan hati:-hati 

bebas dari hal itu. Meskipun hubungankausal antar.a perbuatan dan. akibat sudah 

sendirinya menjadi syarat untuk: delik-delik culpa, kadang-kadang hubungan 

k.ausalitu dirumuskarr sebagian sendiri. 

Perumusan pasal 359 KUHP adalah cara khas untuk redaksi delik akibat 

culpa" Barangsiapa karana kealparu:rnya men.gakibatkan matinya orang lain dapat 

dipidana. 

Dalam teks ini ditegaskan dengan dua cara bahwa kematian orang lain 

adalah akibat dari kefalaian sipembuat itu dengan tidak menyebutkan perbuatan 

sipembuat tetapi kesalahan.1ya (kealpaannya). Dan dengan tidak menyebut 

kematiannya yang disebabkan oleh sipembuat tetapi kematian yang dicelakan 
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tidak acuh. Tetapi juga rnungkin berupa tidak berbuat dirnana seharusnyan orang 

berbuat. Lalu orang berbicara tenta.1.g kurang berfikir,kurang perhatian, dai1 

lengah. 

Dafarn situasi pengendara mobil berbuat, safah berbuat dan tidak berbuat 

seakan,.akai1 mengalir menjadi satu. Sesunggunya hanya mengenai berbuat lain 

dari apa yang_ harus diharuskan dalam situasi tertentu. Ditambah bahwa berbuat 

lain dapat clicela, dan ini berarti dalam praktek bahwa perbuatan tidak hanya 

berbuat lain dari apa yang dilakukan,. tetapi itu bukai.1 rnaksud pembuat undai.·1g

undan~ Dengan. istilah. itu dimaksudkan. bahwa. kematian disebabkan. oleh 

perbuatan yang secara tercela dibawah ayarat-syarat yang ditentukan. Jadi 

'' dice1akaka.i---i padanya'' mengenai sel:urnh kekuran:g-an sipembuat. 

Kekurangan kecermatantidak dapat dicelakan kalau sipembuat tidak bisa berbuat 

lain apa yang telah dilakukan. Karena itu suatu situasi daya paksa dapat 

mengi'lapuskan k-ealpaan, Dalam hal irri dapat di:fikirkai--r baik tentang suatu paksa 

pisik maupun keterkejutan yang. sangat atau. panik,. jadi suatu. keadaan '' paksa 

psykis" keadaan khusus ini mengerogati bagiaan kealpaan.jadi adanya stuasi daya 

paksa rnenghasilkai1 keputusau bebas pada delik-delik culpa. 

BABI 

KETENTUAi.~ UMUM 

Pasaf 1 

Undang-Undang Republik 1ndonesia Nt)mor 14 tahttn 19!}2 tentang lalttlin-tas clan 

angkutanjalan dengan ketentuan umum pasal 1 yaitu: 
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1. Laf ufintas adaiah gerak kenderaan, orang dan hewan 

dijalan 

2. Angkutan adalah peniiindahan orang atau barang dari 

satu tempat ke tempat fain dengan menggunakan 

kendernan:. 

3. Jaringan transportasi jalan adalah serangkaian simpuf 

atau rufu"'lg kegiata."1 yang dihubungkan oI-eh rnang 

lalulintas, sehingga tnerilben:tuk satu kesa:tuan sistem 

jaringan untuk kepeduan penyefenggaraan laiu Iintas 

dan angkutan j:al-an ; 

4. Jalan adalahjalari. yang diperuntukkan bagi lalu lintas 

um um; 

5. Terminal adala.11 prasarana tra.11sporasi jalm1 m1tuk 

keperluan memuat dan menerunkan orang dan/atau 

ked-atanga.J. clan 

peinberangkatan kendaraaan umum, yang merupakan 

saiah satu wujud simpuI jaringan transportasi; 

6-. Kcndaraan adalah satu alat ya..1g dapat bcrgcrak 

dijalan,terdiri dari kendaraan bermotor a:tau 

kendaraan tidak bermotor; 

7. Kendaraan bennotor adalah kendaraai.1 yang 

diper~erakkan oleh peralatan teknik yana berada pada 

kendaraan ftu; 
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8. Perusahaan angkutan umum adalah perusahaan yang 

menyediakan j-asa angkutan orang dan/atau barar1g 

dengan kendaraan umum d~jalan; 

9. Kendaraan umum adafah setiap kendaraaan bermotor 

yang disediakan untuk dipergun-akait. oleh_ umum. 

dengan dipun~t bayaran; 

10. Pengguna jasa adalah setiap orang dan/ atau badan 

hu-kum yang mcuggunakan j-asa ai1gkntan,. baik untuk 

angkutan_orang. maupun orang. 

BAB II 

ASAS- DAN TU.JU~~ 

Pasal 2 

T rl:lnsportasi: j:ahu---i seba-gai safa.1-1i satu 1.uodal u411spor..assi: nasi:onal dise-lenggarakan 

berdasarkan asas manfaat,. usaha. bersama dan. kekeluargaan, adil dan mer.at~ 

keseimbangan,kepentingan umum,keterpaduan,kesadaran hukum, dan percaya 

pada: diri sendfri. 

PasafJ 

Trmrnportasi jalan diselenggarakan dengan tuJu-an untuk me'v~.:ujudkan lulu- H-ntas 

dan angkutan jalan dengan selamat,aman,cepat,lancar,tertip dan teratur, nyaman 

dan epesi:en, maiupu mernadukan modal transportasi l:ainnya,. mc11jai1gkau seluruh 

pelosok wilaya dan daratan, untuk menunjang pemerataan,permmbuhan dan 

, 
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orang mati.dip-idana dengan pidana penjara sefama-Iamanya Iima tahun, atau 

pidana kurungan selama-lamanya satt1 tahun " 

Yan~ dapat dituntut menurut pasal ini adalah : 

l. Seorang pengemudi kendaraan bermotor yang menjalankan 

kenrlaraann.ya begitu cepat, kemuu.AJan menabrak seseorai.lg 

hing~ menin~ dunia/mati. 

2. Seorang pemburu yang sedang berburu binatang melihat sesosok 

tuu1uh berwarna hita.J.11 disemak-semak belukar. mengira bahwa-

sesosok tu.huh. ifu_ adalah babi atau rusa kemudian ditembaknra, 

tembakannya mengenai korban dan korbannya mati, setelah 

dilihat dari dekat, ku-rbrumya: itu bukanlah babi: atau msa 

melainkan manusia. 

3. Seorang sedang membersihkan senjata api yang sedang berisi 

pel:oru. K.areu~ ia tidak talm bahwa senjata api: itu seda:ng berisi 

peluru.-Karena ia. tidak tahu bahwa senj ata itu berisi, pelatuknya 

ditarik dan meletus mengenai seseorang hingga mati. 

Jadi yang: ditontut dal:am pasal iru adalah apabila kematiai-i: itu tidak disen:gaja oleh 

siterdakw.a, Apabila disengaja dikenakan pasal 338 atau 340 dari KUHPidana, 

A. Kesimpufan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan- uraian-ttraian tooritis pada bab sebelumnya dan dihubungkan 

dengan kasus kealpaan yang mengakibatkan luka·luka dan: matinya orang lain di 
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Tanah Karo, berdasarkan keputusan pengadiian negeri Kab.Tanah Karo, maka 

dapat ditarik kesimpulail yang mempaka:i.1 jawabai1 dan permasalahai1-

permasalahan yang diajukan seba~ai berikut: 

1. Faktor penye&ab utama teijadinya kealpaan terhadap pengemudl yang 

rr.i:eng"'akibatkan luka atm1 matinya orang urill dipengaruhi oleh tiga fah..ior yang 

antara lain faktor kendaraan/ sipen~mudi sendiri dalam berlalu lintas dimana 

sipengernudi saat mengernudl kendaran di jalan raya, terlalu lelah, terburu-

bur~ atan terlalu sibuk berfikir teutan:g uTllSan lain~ atau juga tidak 100 % fit 

sehing_ga benaI"-benar mengakibatkankecelakaan_fatal, faktor kedua jalanjuga 

menentukan terjadinya kecelakaan lalu lintas, dimana banyaknya jalan yang 

ms~dc darr berlub<1.ug yang mengakibatkaIJ: kec-eiakaan, ku1-ang berfangsinya 

marka jalan, dan masih adanya rambu-rambulalu lintas yang belum terpasan_g 

dijalan raya factor ketiga yaitu alam.maka disinilah peran aparat penegak 

lruk-w11 balk kepolisi:ai1,. kejaksaarr, terleU:ih hakim rnenentukan bentuk 

kesalahan apakah terhadap kesengajaan atau kealpaan. 

2. Didalam penerapan hukuman bagi pelaku harus ada dua syarat yang menjadi 

suatu keadaan: yaitu adanya suatu perouatan yang bersi:fat melawan hukum 

sebagai perbuatan pidana yang merupakan asas legalitas sedangkan dasar 

dapat dipidananya slpembuat adalah asas kesalahan Geen Straf Zondet 

Schuld. Pertanggungjawaban; pidana laltir dengan terns dilalrirkarrnya celaan 

terhadap perbuatan yang dinyatakan sebagai tindakan pidanan berdasrkan 

hukum pidana yang beriaku. Penerapan hukum terhadap tindak pidana 

kealpaan yang mengakibatkan lttka cti..au m.atinya vrang lain terdapat da-lam 

KUHP buku ke-2 bah XXI yaitu pasal 359 KUHP, tentang Kealpaan 
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mengakl&atkan orang mati atau Iuka karena safahnya. Dafam haI ini keafpaan 

tidak bertindak cermat at.au kurang hati-hati yang menimbulkaJ1 ancan1&'1 

bahaya terhadap kepentingan umum tertentu misaln,Ya dijalan raya, sehing~a 

tindakannya membuat orang Iain cefaka dan hlngga menyebabkan kematian, 

maka sudah tewngkum sebagai besar pengerti:fu.1 culpa. 

3. Aparat penegal< hukum, yaitu kepolisian, k~jaksaan terlebih kehakiman dalam 

upaya pertimbangan pertanggungj'awaban pldana terhadap pengemudi karena 

kcalpaannya mengakibatkan Iuka atau matinya orang lain sepenuhnya berlaku 

efektif terhadap kasus. tersebut di Tanah_karo. 

B. Saran 

Berclasarkan kesi-mpuJan d-i atas penulis fl-ata.m kesempatan 1m akan 

mengajukan beberapa saran yang dianggap penting sebagai berikut: 

1. Agar pemerin:'"lill1: sesmri d~ugarr fungsiuya melengkapi saiat-ia darr prasai1a 

keamanan,- mengadakan pengawasan yang lebih terpadu- terhadap ada atau_ 

tidaknya rambu- rambu jalan dan marka jalan dan pengaspalan jalan-jalan 

yang berlubang untuk mence~ah terjadin:ya kecelakaa:n dijalar1 raya, dan 

sebagai pemerintah dapat menjadi contoh tauladan bagi masyaraka pada saat 

mengendarai kendaran dijalart raya, dengan demildan akan memperkedl 

kesempatan untak melakukan tindak pi:dana yang merryebabkarr luka atau 

rnatinya orang lain. 

2. Agar aparat penegak hukum dalam hal penerapan hukum kepada pelaku 

semestinya memperhatikan dan mempertimbangka..'1 fa.ktm-faktor yang 

menjadi masalah dalam hal penerapan hukum dan perkembangan masyarakat, 
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yang dianggap pen.ting dan dapat menjadi penyebab terjadinya tindakan 

kealpaaJ1 terhadap pengemudi kendaraan yai-ig mengakibatkan luka atau 

matinya orang lain. 

3. Agar menciptakan masyarakat Tarrah Karo yang sadar hukum dan 

berkeprib-udiml baik sebagaimana yang diiliuapka.i-i pemerintai1i memperhatikan 

kem~juan pemban~ar1 deri~an cara menambah rail1bu-rambu laJu lintas, 

marka jalan, memberikan afat pengendali dan pengamanan pemakai jalan dan 

a.ugkutan jalan dalam berlalu lintas, sehingga ter1.,;iptai1ya keaulalian: 

masyarakat dan_ ketertiban hukum. 
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